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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 

selanjutnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penentuan harga pokok produksi almari menggunakan sistem activity based 

costing lebih akurat dan tepat dibandingkan dengan sistem yang ada pada 

perusahaan. Harga pokok produksi dengan menggunakan sistem activity 

based costing pada almari sebesar Rp. 1.336.225,1/unit atau lebih murah 

Rp. 63.774,9/unit dari sistem yang ada pada perushaaan (overcost), 

sehingga harga jual lebih bersaing dengan produk yang sama dari CV yang 

lain. Oleh karena itu, perusahaan dapat terhidar dari kerugian. 

2. Penentuan harga pokok produksi ttempat tidur menggunakan sistem activity 

based costing lebih akurat dan tepat dibandingkan dengan sistem yang ada 

pada perusahaan. Harga pokok produksi dengan menggunakan sistem 

activity based costing pada tempat tidur sebesar Rp. 1.144.871,3/unit atau 

selisih Rp. 194.871,3/unit lebih besar dari sistem yang ada pada perusahaan 

(undercost). Hal ini disebabkan karena pada sistem yang ada pada 

perusahaan biaya overhead pabrik hanya di bebankan pada satu cost driver 

saja. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penenlitian diatas, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 
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1. Bagi pemilik perusahaan CV. Jati Indah Furniture  

Hasil penelitian sistem biaya berdasarkan aktivitas atau activity based 

costing tersebut diharapkan dapat memberikan masukan pemikiran pada 

perusahaan CV. Jati Indah Furniture dengan menggunakan sistem activity 

based costing pada masing-masing jenis produksi meubel yaitu almari dan 

tempat tidur maupun jenis produksi lainnya. Sistem activity based costing 

tersebut dapat digunakan untuk mementukan anggaran biaya produksi untuk 

kegiatan produksi selanjutnya dan menentukan harga pokok produksi yang 

lebih akurat terutam dalam menghadapi persaingan harga jual dengan 

meubel lain. 

2. Bagi peneliti yang akan melakukan peneltian sejenis 

Diharapakan agar menggunakan objek penelitian lain, peneliti tidak terpaku 

pada perusahaan manudaktur saja. Peneliti dapat menggunakan perusahaan 

jasa seperti rumah sakit, hotel, dan perusahaan asuransi agar memperoleh 

informasi yang lebih bervariasi. 
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